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A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan masyarakat Islam merupakan upaya strategis untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

Islam. Dalam era modern yang ditandai dengan globalisasi dan perubahan sosial yang 

cepat, masyarakat Islam menghadapi berbagai tantangan kompleks, seperti 

kemiskinan, ketidakadilan sosial, pendidikan yang tidak merata, dan keterbatasan 

akses terhadap sumber daya. Oleh karena itu, penting untuk memahami definisi dan 

konsep pengembangan masyarakat Islam secara mendalam, agar upaya yang 

dilakukan dapat relevan dan efektif dalam menjawab kebutuhan masyarakat.1 

Konsep pengembangan masyarakat Islam tidak hanya terbatas pada aspek 

ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi sosial, budaya, dan spiritual. Pengembangan 

ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar mampu mandiri, meningkatkan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta membangun solidaritas sosial. 

Dengan memahami konteks sosial dan budaya masyarakat setempat, pendekatan 

pengembangan yang diterapkan akan lebih tepat sasaran dan dapat menciptakan 

dampak yang berkelanjutan. Salah satu aspek krusial dalam pengembangan 

masyarakat Islam adalah metode yang digunakan. Metode pengembangan ini harus 

mampu merespons kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat. 

Berbagai metode, seperti pemberdayaan ekonomi melalui koperasi, pendidikan 

berbasis masyarakat, pelatihan keterampilan, dan program kesehatan, telah diterapkan 

di berbagai daerah. Namun, setiap metode memiliki kelebihan dan tantangan 

tersendiri. Dalam hal ini, perlu dilakukan analisis yang mendalam mengenai metode-

metode yang digunakan, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalan program-program tersebut. 

Lebih lanjut, aplikasi metode pengembangan masyarakat Islam di lapangan 

sering kali menemui kendala yang bervariasi. Faktor-faktor seperti resistensi dari 

masyarakat, kurangnya dukungan dari pemangku kepentingan, serta keterbatasan 

 
1 Mohd Ahmad, “The Role of Islamic Values in Community Development,” Journal of Islamic 

Studies, Vol. 12, no. 3 (2020): 234-250. 
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sumber daya menjadi tantangan yang harus dihadapi. Selain itu, pengukuran 

keberhasilan dari aplikasi metode ini juga menjadi isu yang penting, karena sering 

kali terdapat kesenjangan antara rencana dan realisasi di lapangan. Oleh karena itu, 

evaluasi yang sistematis terhadap aplikasi metode pengembangan sangat diperlukan 

untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan untuk merumuskan 

strategi yang lebih efektif di masa depan.2 

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengembangan masyarakat Islam 

menjadi semakin relevan. Dengan menggali lebih dalam mengenai definisi, metode, 

dan aplikasi pengembangan masyarakat Islam, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru dan rekomendasi yang berguna bagi pengembangan 

masyarakat di berbagai komunitas. Selain itu, pemahaman yang komprehensif tentang 

pengembangan masyarakat Islam juga dapat berkontribusi dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan harmonis, sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada 

praktik dan tantangan yang dihadapi dalam upaya pengembangan masyarakat Islam. 

Sebagai penutup, keberhasilan pengembangan masyarakat Islam sangat 

bergantung pada kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 

swadaya masyarakat, dan masyarakat itu sendiri. Dengan adanya sinergi yang baik, 

diharapkan tujuan pengembangan masyarakat Islam dapat tercapai, dan masyarakat 

dapat bertransformasi menjadi lebih baik dalam menghadapi tantangan zaman yang 

semakin kompleks. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan langkah-

langkah strategis yang dapat diambil untuk meningkatkan efektivitas pengembangan 

masyarakat Islam, serta memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan masyarakat 

yang lebih berkualitas dan berdaya saing. 

 

B. Definisi dan Konsep Pengembangan Masyarakat Islam 

Pengembangan masyarakat Islam adalah suatu proses yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas hidup umat Islam baik secara spiritual, sosial, ekonomi, maupun 

 
2 Rina Sari, Kepemimpinan dalam Pengembangan Masyarakat: Perspektif Islam dan Praktiknya 

di Lapangan, (Yogyakarta: Pustaka Insan, 2022). 
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budaya. Tujuan utama dari pengembangan ini adalah untuk membina dan 

memfasilitasi umat agar dapat hidup mandiri, sejahtera, dan berakhlak mulia. 

Menurut beberapa ahli, pengembangan masyarakat Islam melibatkan rekayasa 

sosial yang bertujuan untuk mengatasi ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup 

umat melalui pendidikan, ekonomi, dan pembinaan sosial. Pendidikan berperan 

penting dalam membentuk individu yang berpengetahuan dan berakhlak, sehingga 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 

Islam seperti madrasah, pesantren, dan universitas Islam harus berperan aktif dalam 

proses pengembangan ini. Melalui pendidikan, individu akan mendapatkan 

pengetahuan agama dan keterampilan praktis yang diperlukan untuk memenuhi 

tantangan hidup sehari-hari.3 

Menurut Dianto, Pengembangan masyarakat adalah usaha terencana yang 

bertujuan untuk memperluas akses masyarakat dalam berbagai aspek, seperti sosial, 

ekonomi, budaya, dan pendidikan, sehingga dapat mencapai kondisi kehidupan yang 

stabil dan mandiri, baik secara materi maupun non-materi.4 

Di sisi lain, pengembangan ekonomi dalam masyarakat Islam berfokus pada 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang mengedepankan keadilan, 

transparansi, dan keberlanjutan. Konsep zakat, infak, sedekah, dan wakaf menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Ekonomi syariah tidak 

hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan materi. Tetapi juga sebagai sarana untuk 

memperkuat solidaritas sosial dan menanggulangi kemiskinan dalam masyarakat. 

Melalui pengelolaan sumber daya yang efektif dan etis, masyarakat Islam diharapkan 

dapat mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan. 

Pembinaan sosial juga merupakan komponen krusial dalam pengembangan 

masyarakat Islam. Hal ini mencakup upaya untuk membangun hubungan antar 

individu dan kelompok dalam masyarakat yang didasarkan pada prinsip saling 

menghormati dan kerjasama. Program-program yang mengedepankan gotong royong, 

 
3 Ahmad Fauzi, Pengembangan Masyarakat Islam: Konsep dan Implementasi (Jakarta: Kencana, 

2021), 15-17.  
4 Icol Dianto, “Peranan Dakwah dalam Proses Pengembangan Masyarakat Islam,” Hikmah: Jurnal 

Ilmu Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 12, no. 1 (2018): 98-118. 
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solidaritas sosial, dan kegiatan filantropi menjadi sarana efektif untuk memperkuat 

kohesi sosial dan memajukan kesejahteraan bersama.5 

Secara keseluruhan, pengembangan masyarakat Islam harus dilakukan secara 

holistik, dengan mengintegrasikan aspek pendidikan, ekonomi, dan pembinaan sosial 

untuk menciptakan masyarakat yang mandiri, sejahtera, dan berakhlak mulia. Dengan 

pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan umat Islam dapat menghadapi 

tantangan zaman dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih baik.6 

 

C. Metode Pengembangan Masyarakat Islam 

Pengembangan masyarakat Islam merupakan proses yang sistematis untuk 

memajukan umat agar mereka dapat mencapai kesejahteraan, mandiri, dan berakhlak 

mulia berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Dalam konteks ini metode-metode yang 

diterapkan dalam pengembangan masyarakat Islam sangat beragam, dan setiap 

metode tersebut memiliki fokus yang berbeda, namun tetap berakar pada nilai-nilai 

Islam yang menyeluruh. Berikut adalah beberapa metode pengembangan masyarakat 

Islam yang sering digunakan:7 

1. Metode Dakwah Partisipatif 

Metode ini bertujuan untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

proses pengembangan, di mana dakwah tidak hanya dipahami sebagai upaya 

menyampaikan pesan agama secara sepihak, tetapi juga sebagai dialog dua arah 

yang memungkinkan masyarakat berperan dalam menemukan solusi bagi 

permasalahan sosial yang dihadapi. Dakwah partisipatif ini penting karena 

mendorong adanya kesadaran kolektif dan keinginan untuk berubah dari dalam 

masyarakat itu sendiri, bukan hanya melalui intervensi dari pihak luar. Dalam hal 

ini, dakwah partisipatif mengedepankan pendekatan dialogis, yang 

 
5 Siti Aminah, Ekonomi Syariah dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2020), 45-48.  
6 Nurul Hidayah, Pembinaan Sosial dalam Masyarakat Islam, (Medan: Pustaka Masyarakat, 

2019), 33-35 
7 Fahrudin Alamsyah, Pendidikan Islam dan Transformasi Sosial, (Surabaya: Pustaka Imu, 2020), 

93-108. 
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memungkinkan masyarakat untuk merasa memiliki dan terlibat langsung dalam 

proses pengembangan. 

2. Metode Pemberdayaan Ekonomi Syariah 

Pemberdayaan ekonomi berbasis syariah merupakan metode penting 

dalam mengatasi masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial yang seringkali 

menjadi penghambat utama pengembangan masyarakat Islam. Melalui prinsip-

prinsip ekonomi syariah seperti zakat, sedekah, infak, dan wakaf, sumber daya 

ekonomi dapat didistribusikan secara adil dan merata di kalangan masyarakat. 

Pemberdayaan ini tidak hanya melibatkan bantuan langsung. Tetapi juga pelatihan 

keterampilan kewirausahaan, pengembangan usaha mikro syariah, serta 

pembentukan koperasi syariah yang memungkinkan masyarakat untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka secara mandiri dan berkelanjutan.8 

3. Metode Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan merupakan elemen kunci dalam pengembangan masyarakat 

Islam. Metode ini meliputi pendidikan formal dan non-formal, di mana 

masyarakat didorong untuk meningkatkan pengetahuan agama dan keterampilan 

praktis. Pendidikan yang diberikan tidak hanya mencakup pendidikan agama yang 

menanamkan nilai-nilai Islam, tetapi juga pendidikan keterampilan yang 

membantu masyarakat dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. 

Lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren, dan perguruan 

tinggi Islam berperan dalam memberikan bekal kepada masyarakat untuk menjadi 

individu yang mandiri, berintegritas, dan memiliki kompetensi yang diperlukan 

untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat.9 

4. Metode Pembangunan Sosial Berbasis Komunitas 

Pendekatan berbasis komunitas dalam pengembangan masyarakat Islam 

berfokus pada peningkatan solidaritas sosial dan kerjasama di antara anggota 

masyarakat. Metode ini melibatkan kegiatan seperti gotong- royong, 

 
8 Ahmad Yani, Pengembangan Masyarakat Islam dalam Perspektif Modern, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2021), 45-47. 
9 Budi Setiawan, Ekonomi Syariah dan Pemberdayaan Masyarakat Islam (Yogyakarta: 

Deepublish, 2023), 112-115. 
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pengembangan organisasi sosial Islam, dan penguatan lembaga- lembaga lokal 

yang berfungsi untuk mendukung kesejahteraan bersama. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pengembangan 

moral dan spiritual masyarakat, sekaligus meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam menyelesaikan masalah- masalah sosial yang mereka hadapi secara 

kolektif. 

5. Metode Rekayasa Sosial Islami 

Rekayasa sosial Islami adalah upaya untuk merancang ulang struktur 

sosial masyarakat berdasarkan nilai-nilai dan ajaran Islam. Hal ini dilakukan 

dengan membentuk tatanan sosial yang berkeadilan, seimbang dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dalam proses ini, penerapan hukum Islam (syariah) 

menjadi landasan utama dalam membentuk masyarakat yang adil dan sejahtera. 

Metode ini tidak hanya berfokus pada perubahan individu, tetapi juga pada 

reformasi sosial yang lebih luas. Mencakup aspek-aspek politik, ekonomi, dan 

budaya. Rekayasa sosial Islami berperan penting dalam mengatasi ketidakadilan 

dan ketimpangan yang sering terjadi di masyarakat melalui penerapan prinsip-

prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari.10 

6. Metode Pemberdayaan Kultural Islami 

Islam menghargai keberagaman budaya selama tidak bertentangan dengan 

ajaran Islam. Dalam konteks pengembangan masyarakat, metode pemberdayaan 

kultural bertujuan untuk memanfaatkan kearifan lokal dan tradisi budaya yang ada 

dengan menyesuaikannya dengan nilai-nilai Islam. Hal ini melibatkan upaya 

untuk mempertahankan dan memodifikasi elemen-elemen budaya yang masih 

relevan dengan ajaran Islam, sehingga masyarakat dapat tetap mempertahankan 

identitas kulturalnya sambil berkembang dalam bingkai Islam. Pemberdayaan 

kultural Islami memungkinkan masyarakat untuk berkembang tanpa harus 

kehilangan akar budaya mereka. 

 
10 Nur Aini, Strategi Dakwah Berbasis Partisipasi Masyarakat, (Bandung: Pustaka Al- Qalam, 

2022), 78-80. 
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Melalui berbagai metode ini, pengembangan masyarakat Islam bertujuan 

untuk menciptakan masyarakat yang tidak hanya maju secara ekonomi, tetapi juga 

seimbang dalam spiritualitas, moralitas, dan sosial, sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. 

 

D. Aplikasi Metode Pengembangan Masyarakat Islam 

Aplikasi metode pengembangan masyarakat Islam adalah langkah nyata yang 

dapat diambil untuk merealisasikan tujuan pengembangan tersebut. Dengan 

mengimplementasikan berbagai metode secara efektif, diharapkan masyarakat dapat 

mencapai kesejahteraan, keadilan, dan integritas moral. Berikut adalah beberapa 

aplikasi metode pengembangan masyarakat Islam yang dapat dilakukan: 

1. Pelaksanaan Program Dakwah Terpadu 

Dakwah yang terencana dan terpadu sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan nilai-nilai Islam. Program ini dapat meliputi seminar, 

pelatihan, dan pengajian yang menghadirkan tokoh agama serta ahli di berbagai 

bidang untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Melalui 

dakwah, masyarakat diharapkan dapat memahami pentingnya akhlak mulia, 

menjauhi perbuatan dosa, dan meningkatkan rasa kepedulian terhadap sesama.11 

2. Pengembangan Pendidikan Berbasis Islam 

Pengembangan pendidikan menjadi salah satu pilar penting dalam 

pengembangan masyarakat Islam. Institusi pendidikan yang berlandaskan nilai-

nilai Islam perlu didirikan untuk memberikan pendidikan formal dan non-formal 

yang berkualitas. Kurikulum yang diterapkan harus mencakup 

Pendidikan akhlak, keterampilan praktis, serta ilmu pengetahuan yang 

relevan, sehingga siswa tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki 

karakter yang baik.12 

 

 
11 Muhammad Ridwan, Manajemen Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2021), 34-36. 
12 Siti Nurhayati, “Peran Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat Islam di Indonesia,” Jurnal 

Ekonomi Islam 10, no. 2 (2023): 45-58. 
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3. Program Pemberdayaan Ekonomi Syariah 

Untuk menciptakan kesejahteraan umat, program pemberdayaan ekonomi 

syariah perlu diimplementasikan. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan 

kewirausahaan berbasis syariah, pemberian modal usaha bagi pelaku usaha kecil, 

serta pengembangan koperasi syariah. Dengan meningkatkan kapasitas ekonomi 

masyarakat, diharapkan mereka dapat mandiri dan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang lebih besar.13 

4. Penguatan Lembaga Sosial Masyarakat 

Membangun lembaga sosial yang fokus pada masalah-masalah 

kemanusiaan, seperti bantuan untuk korban bencana, pengentasan kemiskinan, 

dan kesehatan masyarakat, menjadi langkah yang sangat diperlukan. Lembaga-

lembaga ini dapat bekerja sama dengan pemerintah dan organisasi non-

pemerintah untuk mencapai tujuan bersama. Dengan adanya lembaga sosial ini, 

diharapkan solidaritas dan rasa kepedulian di antara masyarakat semakin 

meningkat.14 

5. Implementasi Sistem Zakat yang Efektif 

Zakat merupakan instrumen penting dalam ekonomi Islam yang berfungsi 

untuk mengurangi kesenjangan sosial. Melalui pengelolaan zakat yang transparan 

dan akuntabel, dana zakat dapat disalurkan kepada mereka yang membutuhkan 

dengan cara yang tepat. Penguatan sistem pengelolaan zakat dapat dilakukan 

dengan membentuk Badan Amil Zakat (BAZ) yang profesional dan melibatkan 

masyarakat dalam proses pengumpulan dan penyalurannya.15 

6. Penerapan Teknologi Informasi dalam Dakwah 

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan 

dakwah dan pendidikan. Misalnya, penggunaan media sosial, website, dan 

aplikasi mobile untuk menyebarkan informasi dan nilai-nilai Islam kepada 

 
13 Dedy Irawan, Teknologi Informasi dan Dakwah di Era Digital (Jakarta: Prenada Media, 2022), 

78-81. 
14 Anwar Sutrisno, “Pendidikan Berbasis Islam untuk Pembangunan Masyarakat yang Berakhlak 

Mulia,” Jurnal Pendidikan Islam 15, по. 1 (2020): 101-113.  
15 Fitri Amalia, Pemberdayaan Perempuan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2023), 

54-56. 
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masyarakat. Dengan pemanfaatan teknologi yang baik. Dakwah dapat 

menjangkau generasi muda yang lebih banyak dan lebih mudah mengakses 

informasi di era digital ini.16 

7. Pengembangan Program Kesehatan Berbasis Islam 

Kesehatan adalah aspek penting dalam pengembangan masyarakat. 

Program kesehatan yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, seperti pengaturan 

pola makan yang sehat, pencegahan penyakit, dan promosi kesehatan mental, 

perlu diterapkan. Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat 

memahami pentingnya menjaga kesehatan sebagai bagian dari ibadah dan 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat.17 

8. Partisipasi Aktif dalam Kebijakan Publik 

Masyarakat Islam perlu terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

publik melalui partisipasi dalam pemilu dan forum-forum musyawarah. Melalui 

keterlibatan ini, suara masyarakat dapat didengar dan diakomodasi dalam 

kebijakan yang diambil. Selain itu, pengembangan kepemimpinan berbasis Islam 

di kalangan pemuda juga penting untuk memastikan keberlanjutan kepemimpinan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.18 

9. Pemberdayaan Perempuan dalam Masyarakat 

Perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan 

masyarakat. Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan, pelatihan 

keterampilan, dan akses ke sumber daya ekonomi perlu dilakukan untuk 

meningkatkan peran serta perempuan dalam pembangunan. Dengan 

memberdayakan perempuan, diharapkan kualitas kehidupan keluarga dan 

masyarakat secara keseluruhan akan meningkat.19 

 

 
16 Aisyah Zahra, Kesehatan Masyarakat dalam Perspektif Islam, (Surabaya: Penerbit Erlangga, 

2020), 115-117. 
17 Nurul Fitria, “Pengembangan Seni dan Budaya Islami dalam Konteks Dakwah Modern”, Jurnal 

Seni dan Budaya Islam, Vol. 9, no. 4 (2021): 67-80. 
18 Rahmat Fauzi, “Peran Media Sosial dalam Dakwah: Tantangan dan Peluang,” Jurnal 

Komunikasi Islam 12, no. 3 (2022): 88-100 
19 Faridah Zahra, “Partisipasi Masyarakat Islam dalam Pengambilan Kebijakan Publik di 

Indonesia.” Jurnal Ilmu Politik dan Dakwah, Vol. 11, no. 2 (2023): 120-132. 
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10. Pengembangan Seni dan Budaya Islami 

Seni dan budaya merupakan bagian dari identitas masyarakat. 

Pengembangan seni dan budaya Islami yang mengedepankan nilai-nilai kebaikan 

dan moral dapat menjadi sarana dakwah yang efektif. Kegiatan seni, seperti 

pertunjukan musik Islami, pameran seni, dan festival budaya, dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan-pesan positif kepada masyarakat tanpa 

menghilangkan nilai-nilai luhur Islam.20 

 

E. Ayat Tentang Metode Pengembangan Masyarakat Islam 

ِْ مِن مُعَقِبَتْ  له حَتَّْ بِقَو مْ  ما يغيُْ لا الله إن الله أمر مِنْ  يََ فَظُونةَ خَل فِه وَمِنْ  يدََي هِْ بَي   

وُا نهِِْ مِنْ  لََمُْ  وَمَا لَهُْ مَرَدَْ فَلْ سُوءًا بِقَو مْ  الله أراد وَإِذا بِِل فُسِهِم مَا يُ غَيِِ وَالِْ مِنْ  دُو   . 
Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” 

 

F. Kesimpulan 

Kesimpulannya, pengembangan masyarakat Islam adalah proses holistik 

yang mencakup aspek spiritual, sosial, ekonomi, dan budaya dengan tujuan 

membentuk umat yang mandiri, sejahtera, dan berakhlak mulia. Melalui berbagai 

metode seperti dakwah partisipatif, pemberdayaan ekonomi syariah, pendidikan 

berbasis Islam, dan penguatan lembaga sosial, masyarakat Islam dapat 

okdiberdayakan untuk menghadapi tantangan zaman. Aplikasi nyata dari metode 

ini melibatkan pemberdayaan ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan partisipasi 

 
20 Hendra Pratama, Ekonomi Syariah dan Pemberdayaan Umat: Perspektif Teori dan Praktik 

(Malang: UIN Maliki Press, 2023), 42-45. 



 

52 
 

dalam kebijakan publik, yang kesemuanya berlandaskan pada prinsip-prinsip 

Islam untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial yang berkelanjutan. 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan masyarakat Islam adalah 

pentingnya memperkuat sinergi antara berbagai elemen dalam masyarakat, seperti 

lembaga pendidikan, ekonomi, dan sosial, untuk mendorong kemajuan yang 

holistik. Diperlukan peningkatan partisipasi aktif dari masyarakat melalui metode 

dakwah partisipatif, pemberdayaan ekonomi berbasis syariah, dan pendidikan 

berkelanjutan. Selain itu, pengelolaan zakat dan wakaf perlu lebih efektif untuk 

mengurangi ketimpangan sosial, serta pemanfaatan teknologi informasi harus 

dioptimalkan untuk memperluas jangkauan dakwah. Dengan melibatkan seluruh 

lapisan masyarakat, terutama perempuan dan generasi muda, diharapkan 

pengembangan masyarakat Islam dapat berkelanjutan dan seimbang dalam aspek 

spiritual, moral, dan material. 
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